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ABSTRACT

This research aimed to 1) Develop guided inquiry-based student’s worksheet to improve
mathematical communication ability of students, 2) Test the effectiveness of guided inquiry
based student’s worksheet to improve students mathematical communication ability. The
subject of this research is tenth grade students SVIA Negeri 16 Bandar Lampung Academic year
2017/2018. This study refers to the Research And Development procedure of Borg and Gall
which is simplified into seven stages. Data were analyzed by qualitative descriptive method and
cognitive learning outcomes with normalized N-gain to determine the effectiveness of student’s
worksheet. The results showed that the development of guided inquiry based student’s
worksheet was categorized as good because there was an increase in mathematical
communication measured using normalized N-gain obtained an average score of 0.760 and the
developed student’s worksheet was able to improve the ability of mathematical communication
of students. The result of this research and development are Guided inquiry-based student’s
wor ksheet is effective for improving mathematical communication ability.

Keyword: Student’s Worksheet, Guided Inquiry, Mathematical Communication

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 1) Mengembangkan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa, 2) Menguji keefektifan LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri
16 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2017/2018. Penelitian ini mengacu pada prosedur Research
And Development dari Borg and Gall yang disederhanakan menjadi tujuh tahap. Data dianalisis
dengan metode deskriptif kualitatif dan hasil belgar kognitif dengan N-gain ternormalisas
untuk mengetahui keefektifan LKPD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing dikategorikan baik karena terdapat peningkatan komunikasi
matematis yang diukur dengan menggunakan N-gain ternormalisasi diperoleh skor rata-rata
0,760 dan LKPD yang dikembangkan mampu meningkatkan kemampuan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Kesimpulan dari penelitian dan pengembangan ini adalah LKPD
berbasis inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Kata Kundi: Inkuiri Terbimbing, LKPD, Komunikasi M atematis

A. PENDAHULUAN Perguruan Tinggi. Pembelgjaran

Matematika adalah salah satu mata matematika di setiap jenjang pendidikan
pelgjaran yang diberikan mulai  dari sangat penting, karena dapat membantu
pendidikan  Sekolah Dasar  sampai ketagjaman berpikir secara logis serta
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dalam

menyelesaikan  permasalahan.  Menurut

membantu memperjelas
permendiknas nomor 22 tahun 2006, tujuan
pembelgjaran matematika di sekolah adalah
untuk membentuk kemampuan pada diri

siswa melalui kemampuan berpikir kritis,

logis, distematis, dan memiliki sifat
obyektif, jujur, dan disiplin dalam
memecahkan permasalahan baik dalam
bidang matematika maupun  dalam
kehidupan sehari-hari.

Matematika ~ memiliki peranan

penting dalam memecahkan masalah
kehidupan manusia dan membantu untuk
menyel esaikan masalah sehari-hari. Hal ini
sesua  dengan National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM), yaitu
konsep literas matematis memiliki tujuan
menjadikan siswa sebagai seorang pemecah
masalah matematika sehingga mampu
membuat siswa menjadi warga negara yang
produktif dan menuntut pengalaman dalam
memecahkan  beragam  permasalahan
(Wahyudin, 2008). Dengan demikian
diharapkan matematika dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa.

Kemampuan kognitif terdiri berbagai
macam. Salah satu kemampuan dalam
matematika adalah kemampuan komunikasi
adalah

kemampuan untuk mengungkapkan ide dari

matematika.  Kemampuan ini
dalam pikiran bak dalam bentuk lisan
dalam

matematika mencakup salah satunya

maupun  tulisan.  Komunikasi
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komunikasi tulisan yang berupa
penggunaan kata-kata, gambar, tabel, dan
sebagainya yang menggambarkan

kemampuan siswa dalam mengorganisas
berbagai konsep untuk menyelesaikan
masalah (TIMMS, 2014).

komunikasi matematis men;jadi

Kemampuan
sangat
penting dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan matematika karena mate-
matika erat dengan simbol-simbol yang
penting untuk diterjemahkan. Jadi, ke-

mampuan komunikasi matematis
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.
Hasil survel The Programme for
International Student Assessment (PISA)
2015, Indonesia menempati rangking 64
dari 72 negara peserta dengan skor 386,
sedangkan rata-rata skor internasional 490
(OECD, 2016:2). Sdah satu faktor
penyebab rendahnya hasil TIMSS dan
PISA tersebut adalah siswa Indonesia pada
terlatih daam

dengan

umumnya  kurang

menyel esaikan soal-sodl
karakteristik seperti pada soa-soa pada

TIMMS dan PISA yang substansinya

berkaitan dengan komunikas  siswa
(Wardhani, 2011). Oleh karena itu,
kemamy
mash . __. .., ... .
pembelgaran matematika di  Indonesia
belum tercapai.

Berdasarkan penjelasan di  atas
kemampuan  komunikasi matematika

merupakan salah satu tujuan dan hasil

Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri
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akan
pembelgjaran ditingkat manapun.

dalam
Oleh

pembelgjaran matematika

belgar yang dicapai
karena itu,
hendaknya selalu ditujukan agar dapat
terwujudnya komunikasi

matematika. Hal tersebut dapat mendukung

kemampuan

siswa dalam menguasai matematika dengan
baik dan berprestasi secara optimal. Pada
saat melakukan wawancara diperoleh
keterangan bahwa keterlibatan peserta didik
dalam
maksimal. Peserta didik hanya mencatat

dan mendengarkan penjelasan guru, diberi

pembelgaran  masih  kurang

rumus, contoh soal dan latihan soal dengan
contoh soad tanpa ada varians kegiatan.
Namun, jika peserta didik diberi soa yang
sedikit berbeda dari contoh sebelumnya
bingung
dalam bentuk presentasi. Hal ini disebabkan
oleh metode mengajar yang diterapkan oleh

mereka mengkomunikasikan

guru. Guru jarang melakukan kegiatan
diskusi untuk memfasilitas peserta didik
agar saling bekerja sama dan berbagi
pengetahuan. Guru hanya menggunakan
metode ceramah tanpa menerapkan model
pembelgjaran yang kreatif dan inovatif,
didik
mendengarkan, menulis dan menjawab
soal-soal latihan.

sedangkan peserta hanya

akan

kemampuan komunikasi matematika, maka

Menyadari pentingnya
pembel gjaran perlu melibatkan siswa secara
lebih

Suatu

langsung, sehingga siswa akan

maksi mal dalam memaknai
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pengetahuan yang diperolehnya. Ha ini
sgjalan dengan proses pembelgjaran pada
kurikulum 2013 yang berorientas pada
pembelgaran yang bersifat  student-
centered. Pembelgaran yang memenuhi
kriteria ini adalah pembelgaran inkuiri
terbimbing. Pembelgaran berbasis inkuiri
terbimbing yaitu suatu model pembelgaran
inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru
menyediakan bimbingan atau petunjuk
Model
terbimbing

cukup luas kepada siswa

pembelgjaran inkuiri
menempatkan siswa sebagai subjek belgjar
yang menekankan kepada aktivitas siswa.
Guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator belgjar siswa. Inkuiri terbimbing
biasanya digunakan terutama bagi siswa-
siswa yang belum berpengalaman belgar
dengan  pendekatan  inkuiri.  Siswa
memperoleh pedoman sesuai dengan yang
dibutuhkan, dalam hal ini guru memberikan
bimbingan dan pengarahan yang cukup
luas.
Agar pembelgaran berbasis inkuiri
terbimbing berjalan secara optimal, perlu
yang
berusaha
sendiri
lebih aktif
dalam mengemukakan pendapat dan saling

diciptakan suatu kondis
siswa
masal ahnya

sehingga selanjutnya dapat

memungkinkan

menyelesaikan

membantu serta berbagi pendapat dengan
teman dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan dalam pembelgaran. Kondisi-
tersebut

kondisi memerlukan  adanya
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pengembangan dalam hal kegiatan belgar
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang
pembelgjaran matematika menjadi

bertujuan  membuat  suasana
lebih
menyenangkan dengan model pembelgjaran
berbasis masalah yang dapat memfasilitas
berbagai kemampuan yakni diantaranya
kemampuan komunikasi matematis.
Berdasarkan hasil wawancara dari
guru matematika SMA Negeri 16 Bandar
Lampung menunjukkan bahwa untuk
mengerjakan soal pada LKPD kebanyakan
siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyatakan suatu persoalan kedalam model
matematis secara tertulis dan selanjutnya
salah atau tidak mampu mengerjakannya.
Beberapa siswa ada yang berbalik bertanya
kepada guru terkait jawaban, karena mereka
belum mampu merepresentasikan ide-ide
matematika secara tertulis. Terlebih ketika
masalah yang diberikan sedikit
dimodifikas lebih ketersediaan
LKPD yang digunakan dapat dikatakan
kurang bisa menuntun siswa.
Dalam LKPD siswa digak untuk

latihan mengerjakan sistem persamaan

lanjut,

linear tiga variabel dengan banyak tulisan
dan rumus-rumus yang belum tersgi
dengan menarik, dan diberitahu langkahnya
dengan titik-titik. Siswa akan malas
mengerjakan soa yang disagjikan seperti ini
dan tidak ada keterkaitan sama sekali dalam
kehidupan sehari-hari. Penyagjian tidak ada

warna dan hanya berupa angka dan rumus.
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Dalam tugas yang diberikan hanya berupa
soal esai. Materi hanya berupa soal latihan
dan jawaban yang tidak menyertakan
masal ah nyata yang dapat membantu siswa
lebih memahami konsep materi serta belum
aspek-aspek
matematis siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut,

mengukur komunikasi

pemilihan bahan gar menjadi ha yang
penting diperhatikan guru. Di antara bahan
gjar yang sering digunakan, LKPD berbasis
inkuiri terbimbing menjadi pilihan yang
sangat baik untuk dikembangkan. Hal ini
karena pada LKPD berbass
terbimbing memuat panduan kegiatan

inkuiri

belgjar dengan sintaks pembelgjaran inkuiri
terbimbing yang menekankan siswa untuk
aktif

penemuan  sendiri

mengadakan  percobaan  atau
sebelum  membuat
kesimpulan dari yang telah dipelgarinya
Siswa akan tertarik untuk menemukan
sendiri konsep yang dipelgari dan akan
merangsang  kemampuan  komunikas
matematis siswa. Hal tersebut didukung
hasil penelitian Rooney (2012) menyatakan
bahwa pembelgaran inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Pembelgaran

terbimbing dapat mengubah cara siswa

inkuiri

belgjar matematika dan ada bukti yang jelas
dari berpikir tingkat tinggi dalam pekerjaan
proyek siswa. Siswa lebih terlibat aktif
dalam dan

pembelgaran,  mandiri
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mengambil ~ tanggung jawab  untuk
pekerjaan mereka sendiri.
Berdasarkan penjelasan yang

dipaparkan di atas maka diperlukan suatu
penelitian untuk mengembangkan LKPD
berbasis  inkuiri  terbimbing  untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Analisis lebih lanjut
dilakukan untuk melihat seberapa efektif
LKPD

terhadap

pemakaian berbasis  inkuiri

terbimbing kemampuan

komunikasi matematis siswa.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung pada semester
ganjil tahun pelgjaran 2017/2018. Subjek
penelitian dibagi dalam empat tahap. Pada
tahap pertama, subjek studi pendahuluan
yaitu siswa kelas X, dua orang guru yang
mengajar matematika di kelas X. Tahap
kedua, subjek validasi LKPD adalah dosen
pada Jurusan Matematika Fakultas MIPA
Universitas Lampung dan dosen FKIP
MIPA Universitas Lampung. Pada tahap
ketiga, subjek uji coba lapangan awal
adalah enam orang siswa kelas X yang
belum menempuh materi SPLTV dengan
kemampuan yang heterogen. Pada tahap
keempat, subjek uji lapangan adalah siswa
kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol.
Jenis penelitian ini adalah penelitian
and

pengembangan  atau  Research
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Development (R & D). Produk yang
dikembangkan adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan

terbimbing terbimbing pada materi sistem

inkuiri

persamaan linear tiga variabel (SPLTV)

kelas X yang bertujuan untuk memfasilitasi

peningkatan  kemampuan  komunikas
matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan prosedur penelitian dan

pengembangan Borg dan Gall
Tahap-tahap  dalam

pengembangan ini

(1989).
penelitian  dan
adalah: (1) Studi
pendahuluan (Research and information
collecting), (2) Perencanaan (Planning), (3)
Pengembangan desain/draf produk awal
(Develop preliminary form of product), (4)
Uji coba lapangan awa (Preliminary field
testing), (5) Revisi hasil uji coba lapangan
awal (Main product revision), (6) Uji coba
(Main field tegting), (7)

Penyempurnaan produk hasil coba

lapangan
uji
lapangan (Operasional product revision),
(8) Uji pelaksanaan lapangan (Operasional
field testing). (9) Penyempurnaan produk
akhir  (Final (10)

Diseminas implementas

product revision),
dan
(Dissemination and implementation). Akan
tetapi, penelitian ini hanya akan dilakukan
sampai padalangkah ke — 7 (tujuh). Hal ini
disebabkan karena keterbatan waktu,
tenaga dan biaya yang dimiliki oleh penulis.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian  adalah

komunikasi

tes  kemampuan

matematis dan  angket.
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Instrumen tes komunikasi diberikan secara
individu dan bertujuan untuk mengukur
komunikasi matematis siswa. Instrumen tes
ini diuji cobakan kepada siswa kelas XI
yaitu kelas yang telah menempuh materi
SPLTV. Setelah uji coba instrumen selesal,
dilakukan
realibilitas, tingkat kesukaran dan daya

kemudian uji  validas,

pembeda. Berdasarkan perhitungan
tersebut, semua soa layak digunakan
sebagal  instrumen tes  kemampuan

komunikasi matematis.

Teknik analisis data pada pe-nelitian
ini menggunakan pendekatan analisis
kualitatif dan kuantitatif. Hal ini didasari
pada data-data yang diperoleh berupa data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari data hasil wawancara pada
tahap studi pendahuluan, riview, berbagai
jurnal pendlitian yang relevan, dan hasil
penelashan buku teks matematika wajib
kelas X SMA kurikulum 2013. Data ini
digunakan sebagai acuan penyusunan
LKPD dengan inkuiri terbimbing.

Data hasil pemberian angket pada
tahap validas LKPD diandisis secara
kualitatif. Pada tahap validas LKPD
diperoleh data berupa saran dan komentar
ahli, yang digunakan sebagai panduan
untuk memperbaiki LKPD. Analisis data
hasil

angket tingkat keterbacaan dan

ketertarikan siswa dilakukan secara

deskriptif kualitatif.
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Data kuantitatif diperoleh dari tes

kemampuan komunikasi matematis.
Pengambilan data penelitian ini dilakukan
dengan memberikan tes sebelum dan
setelah pada  kelas
eksperimen yaitu kelas X1 MIA 1 dan kelas

kontrol yaitu kelas X1 MIA 2. Data yang

pembel gjaran

diperoleh dianaliss menggunakan statistik
induktif.

Setelah data memenuhi uji normalitas
dan homogenitas, analisis yang digunakan
adalah uji £. Uji £ di-gunakan untuk melihat
efektivitas  LKPD
terbimbing terbimbing

inkuiri
terhadap

dengan

kemampuan komunikasi matematis siswa.
Selanjutnya, dari data pretest dan posttest
dihitung untuk

N-gain mengetahui

peningkatan komunikasi

matematis siswa sebelum dan setelah

kemampuan

pembel gjaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan LKPD dengan inkuiri
diawali

tahap studi pendahuluan. Beberapa hal yang

terbimbing terbimbing, dengan
menjadi perhatian dalam tahap persiapan
bahwa siswa masih bergantung kepada guru
dalam pembelgaran. Bahan gar yang
digunakan dalam pembelgaran kurang
mendukung dalam proses pembelgjaran dan
tidak menfasilitas kemampuan komunikasi
matematis siswa. Berdasarkan hal tersebut
maka dikembangkanlah LKPD dengan
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inkuiri terbimbing terbimbing. Penyusunan Uji yang dilakukan setelah uji ahli
LKPD diawai dengan menyusun tahapan adalah uji lapangan awal. Produk awal yang
pembelgjaran inkuiri terbimbing yang akan telah diuji ahli diujikan melaui uji
diterapkan dadam LKPD. LKPD ini kelompok kecil. Hasil yang diperoleh pada
memfasilitass  kemampuan  komunikasi uji lapangan awal termasuk dalam kategori
matematis siswa melaui permasalahan sangat baik. Hasil uji ahli dan uji lapangan
yang disgiikan beserta langkah-langkah awa digunakan untuk melakukan revisi
proses inkuiri terbimbing untuk produk awal. Setelah produk direvis,
memecahkan masalah materi SPLTV. Hasl kemudian hasilnya diujikan lagi pada uji
uji validas materi LKPD termasuk dalam lapangan. Uji lapangan adalah uji yang
kategori baik, hasil uji validas media dilakukan untuk mengetahui efektivitas
terhadap LKPD termasuk dalam kategori LKPD dengan inkuiri terbimbing terhadap
sangat baik. Berdasarkan hasil uji validasi, kemampuan komunikasi matematis siswa.
LKPD memenuhi kelayakan sehingga dapat Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
diujicobakan. skor kemampuan komunikasi matematis

siswa seperti tersgji pada Tabel 1

Tabel 1. Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Data Eksperimen Kontrol
Pretest 8,84 8,10
Posttest 21,84 16,19
N-gain 0,70 0,43

Skor idea skor pretest posttest : 28
Skor ideal N-Gain: 1

Sdlanjutnya dilakukan uji Mann nilai N-gain pada kelas eksperimen yaitu
Whitney-U terhadap skor akhir (posttest) 0,70 maka peningkatan kemampuan
kemampuan komunikasi matematis. Setelah komunikasi  matematis siswa yang
dilakukan pengujian, diperoleh nilai sig menggunakan LKPD dengan inkuiri
untuk kemampuan komunikasi matematis terbimbing termasuk  kategori  tinggi.
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil anaisis Mann Whitney-U
Ha berarti ada perbedaan kemampuan postest kemampuan komunikasi matematis
komunikass  matematis siswa yang dan nilai N-gain dapat dismpulkan bahwa
menggunakan LKPD dengan inkuiri LKPD dengan inkuiri terbimbing efektif
terbimbing dan siswa vyang tidak meningkatkan  kemampuan komunikas
menggunakan LKPD dengan inkuiri matematis siswa. Kemudian jika dilihat dari
terbimbing. Selanjutnya jika dilihat dari indeks gain yang diperoleh pada kelas
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eksperimen masuk kategori tinggi artinya
kemampuan komunikasi matematis siswa
yang menggunakan LKPD dengan inkuiri
terbimbing mengalami  peningkatan yang
signifikan dibandingkan pada sebelum
pembelgjaran.

Penyebab siswa yang menggunakan
LKPD

mempunyal

dengan  inkuiri  terbimbing

kemampuan  komunikasi
matematis yang lebih baik daripada siswa
yang tidak menggunakan LKPD dengan
inkuiri (pembelgjaran konvensional) karena
tahapan- inkuiri
terbimbing yang ada dalam LKPD

tahapan pembelgaran

memberikan  peluang  siswa  untuk
mengembangkan komunikasi matematis
siswa.

Pembelgjaran diawali orientasi. Pada
langkah

dasar, petunjuk, referensi, atau sumber dan

ini, guru memberikan konsep
keterampilan yang diperlukan daam
pembelgjaran, menjelaskan logistik yang
diperlukan seperti  pembentukan tugas
kelompok, dan memotivasi siswa. Selain
itu, siswa diberi
penerapan SPLTV dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini dapat membuat siswa tertarik

pengantar  berupa

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa untuk
mempel gjari materi tersebut.
Tahap kedua yaitu perumusan
masal ah, pada tahap ini guru meminta siswa
untuk membaca  dan memahami
permasalahan yang disgjikan pada LKPD.

Permasal ahan tersebut adalah permasalahan
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menantang yang harus dipecahkan oleh
siswa untuk mengerjakan soal-soal SPLTV.
Permasalahan ini sangat berguna untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa untuk
permasalahan  tersebut.
Permasalahan yang ada akan menjadikan

siswa tertantang untuk belgjar. Pemberian

memecahkan

permasalahan akan mengurangi intensitas

guru dalam pemberian materi dan

mengaktifkan siswa untuk bereksplorasi

memahami dan mencari materi yang
menunjang  untuk  bisa  menjawab
permasalahan yang ada.

Tahap ketiga yaitu siswa dituntut
untuk merumuskan hipotesis atau jawaban
sementara atas masalah yang diberikan.
Pada tahap

mengembangkan kemampuan berpikir logis

ini, siswa dituntut untuk

dan distematis dengan menggunakan
pemahaman yang dimilikinya untuk
membuat jawaban yang dapat diterima.
Melalui hipotesis yang dibuat siswa akan
diarahkan ke dalam kegiatan aktif untuk
kegiatan selanjutnya yang harus dilakukan
untuk membuktikan hipotesis yang telah
dibuat. Dalam inkuiri terbimbing, guru
tidak melepas siswa sendiri mengadakan
tetapi
pertanyaan pembimbing yang membantu

penyelidikan guru  memberikan
siswa untuk menemukan solus dari
permasalahan yang disgikan. Sanjaya
(2008: 200) menyatakan bahwa daam
pembelgjaran inkuiri terbimbing guru tidak

mel epas begitu sgja kegiatan—kegiatan yang
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dilakukan oleh

memberikan pengarahan dan bimbingan

siswa. Guru harus
kepada siswa dalam melakukan kegiatan—
kegiatan sehingga siswa yang berfikir
lambat atau siswa yang mempunyai

intelegens rendah tetap mampu mengikulti

kegiatan-kegiatan yang sedang
dilaksanakan dan siswa mempunyal
kemampuan  berpikir  tinggi tidak

memonopoli kegiatan oleh sebab itu guru
harus memiliki kemampuan mengelola
kelas yang bagus.
(Chairani, 2015: 40) berpendapat bahwa

siswa akan mampu mencapai daerah

Vygosky dalam

maksimal bila dibantu secukupnya. Apabila
siswa belgjar tanpa dibantu, dia akan tetap
berada di daerah aktua
berkembang  ketingkat

potensial yang lebih tinggi. Jadi, bimbingan
yang dilakukan oleh guru dapat dikatakan

tanpa bisa

perkembangan

sebagal jembatan yang digunakan untuk
menghubungkan apa yang sudah diketahui
siswa dengan sesuatu yang baru atau yang
akan dikuasai/diketahui siswa. Bimbingan
guru diberikan secara bertahap setelah
siswa diberi permasalahan, sehingga
kemampuan aktualnya dapat mencapal
kemampuan potensial. Bimbingan yang
diberikan berupa penjelasan masalah atau
pemberian  pertanyaan-pertanyaan  yang
mengarahkan pada penyel esaian masal ah.
Tahap adalah

mengumpulkan data. Pada tahap ini, siswa

keempat

mengumpulkan data sesuai instruksi dalam
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LKPD untuk menguji hipotesis yang
digjukan. Guru meminta siswa bekerjasama
dengan kelompoknya untuk mencari
informasi  dari berbaga sumber yang
dibutuhkan. Selanjutnya, guru meminta

siswa menuliskan semua ide atau gagasan

dalam menyel esaikan masal ah.
Tahap selanjutnya adalah
menganaliss data Setelah  siswa

mengumpulkan data, guru memberikan

pengarahan kepada siswa  untuk

menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi
yang diperoleh berdasarkan pengumpulan
data. meminta siswa  untuk

ide gagasan

penyelesaian yang diperoleh masing-

Guru

mendiskusikan atau
masing siswa dalam menyelesaikan
masalah  yang
kelompoknya dan menuliskan penyelesaian
masal ah yang telah disepakati oleh anggota

disgjikan bersama

kdlompok. Pada tahap ini, siswa
mempresentasikan hasil inkuiri
terbimbingnya untuk membuktikan

kebenaran hipotesis berdasarkan data-data
yang telah dikumpulkan dan dianaliss.

Siswa mampu  mengungkapkan ide
matematikanya secara tertulis
menggunakan gambar dan lambang

matematika serta memberikan penjelasan
secara lisan dengan menggunakan kalimat
mereka sendiri tentang apa yang mereka

tulis.
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Tahap terakhir adalah membuat
kesimpulan. Siswa dituntut aktif untuk
mengemukakan berbagai kesimpulan yang
ia peroleh dari pembelgjaran. Beberapa
perwakilan anggota kelompok diminta
diskusi

kelompoknya dan meminta kelompok

mempresentasikan hasil
lainnya memberikan tanggapan, koreksi dan
aternatif cara pemecahan masalah. Dalam
tahap ini siswa dapat mengemukakan atau
menyampaikan ide yang berasa dari

dirinya sendiri. Guru  memberikan
penguatan jika jawaban siswa benar dan
guru memberikan konfirmasi. Jika terjadi
kesalahan (miskonsep) serta mengarahkan
letak

kesalahannya. Selain itu, guru memberikan

siswa untuk mengetahui
apresiasi/penghargaan verbal berupa pujian
atau tepuk tangan kepada siswa atau
kelompok yang berani menyampaikan ide
atau gagasannya.

Berdasarkan hasil andlisis data dan
diketahui  bahwa

kemampuan komunikasi matematis siswa

pengujian  hipotesis

yang menggunakan LKPD berbasis inkuiri
lebih  tinggi

kemampuan komunikasi matematis siswa

terbimbing daripada
yang tidak menggunakan LKPD berbass
inkuiri terbimbing. Hal ini berarti bahwa
LKPD berbasis inkuiri terbimbing efektif
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Kemudian jika dilihat dari
indeks gain yang diperoleh pada kelas
eksperimen masuk kategori tinggi artinya
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kemampuan komunikasi matematis siswa
yang menggunakan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing mengalami peningkatan yang
signifikan dibandingkan pada sebelum
pembel gjaran.

Penyebab siswa yang menggunakan
LKPD

mempunyai

berbasis  inkuiri  terbimbing

kemampuan  komunikasi
matematis yang lebih baik daripada siswa
yang tidak menggunakan LKPD berbasis
inkuiri (pembelgjaran konvensional) karena
tahapan- tahapan pembelgaran inkuiri
terbimbing yang ada daam LKPD
memberikan  peluang sSiswa  untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa seperti yang dijelaskan
pada pembahasan tahapan pembelgaran
berbasis inkuiri terbimbing di atas.
Pembelgjaran dengan pendekatan inkuiri
terbimbing ini  berpusat pada siswa
sehingga siswa benar-benar terlibat secara
aktif dalam proses pembelgjaran.

Dalam

terbimbing juga terjadi

pembelgjaran inkuiri
proses diskusi
siswa daam kelompok. Proses diskusi
merupakan hal yang penting dalam proses
konstruksi pengetahuan siswa. Hal tersebut
(1996) vyang

menyatakan bahwa siswa yang diberikan

sgalan dengan Pimm

kesempatan untuk bekerja dalam kel ompok
dalam mengumpulkan dan menyajikan data,
mereka menunjukkan kemajuan baik disaat
mereka saling mendengarkan ide yang satu
lain,

dengan yang mendiskusi kannya



Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing

bersama kemudian menyusun kesimpulan
yang menjadi pendapat kelompok. Ternyata
mereka belgar sebagian besar dari
berkomunikasi dan mengkontruks sendiri

pengetahuan mereka.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian diperoleh bahwa pengembangan
LKPD dengan inkuiri terbimbing valid
menurut para ahli materi dan media, praktis
siswa dan efektif dalam

meningkatkan  kemampuan komunikasi

menurut

matematis siswa. Kemampuan komunikasi
matematis mengalami peningkatan secara
signifikan dan termasuk dalam kategori
tinggi. Guru dapat menggunakan LKPD
berbasis inkuiri  terbimbing  sebagai
aternatif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi

sistem persamaan linear tiga variabel.
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